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ANALISIS KORELASI OVER BREAK TERHADAP YIELD ZONE 

PADA AREA 601 CRUSHER COMPLEX TAMBANG BAWAH 

TANAH GRASBERG BLOCK CAVE PT. FREEPORT INDONESIA 

Zet Rahmadani
1
, Bambang heriyadi

2 

S1 Teknik Pertambangan 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang 

zetrahmadani322@gmail.com  

 

RINGKASAN 

 

PT. Freeport Indonesia menggunakan dua sistem penambangan yaitu 

tambang terbuka (open pit) dan tambang bawah tanah (underground). 

Penambangan bawah tanah umumnya menggunakan metode block caving. Salah 

satu fasilitas yang dibangun pada tambang bawah tanah GBC adalah Crusher. 

Crusher yang digunakan pada area tambang bawah tanah GBC adalah crusher 

jenis Gyratory. Crusher ini terletak di lokasi 601 pada level 2760-2700 mdpl. 

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, didapat bahwa sering terjadinya 

perbedaan ukuran terowongan antara desain terhadap aktual di lapangan pada area 

601 Crusher Complex yang merupakan fix facility yang dibuka dengan peledakan, 

Selain itu, Over break menyebabkan perubahan panjang zona yang harus 

diberikan penyanggaan, sehingga diperlukan suatu persamaan yang bisa 

digunakan dalam menentukan panjang zona yang harus disangga. Pada analisis 

korelasi didapatkan overbreak tertinggi adalah 24,84%. Pengaruh yang dihasilkan 

adalah semakin meningkat overbreak maka zona yield juga semakin meningkat 

kedalamannya yaitu dari desain awal 2,073 meter menjadi 3,127 meter setelah 

overbreak. Persamaan yang didapat dari korelasi overbreak dan yield zone adalah       

Y = 9.6727x
2
 - 6.751x + 21.129. Dimana Y sebagai nilai batas maksimum  persen 

overbreak yang bisa diamankan oleh penyangga. Rekomendasi persamaan           

Y = 9.6727x
2
 - 6.751x + 21.129 sebagai parameter baru dalam departemen geotek 

untuk memberikan rekomendasi penyanggaan. 

 

Kata Kunci: Overbreak, Yield Zone, Korelasi, Crusher, Geotek, Penyangga, 

Tambang Bawah Tanah, Rekomendasi, Persamaan. 
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ABSTRACT 

 

PT. Freeport Indonesia uses two mining systems, namely open pit and 

underground mining. Underground mining generally uses the block caving 

method. One of the facilities built on the GBC underground mine is Crusher. The 

crushers used in the GBC underground mine area are Gyratory type crushers. This 

crusher is located at location 601 at the level of 2760-2700 masl. Based on the 

results of observations in the field, it was found that the frequent occurrence of 

differences in tunnel size between the design and actual field 601 complex crusher 

is a fix facility opened by blasting. In addition, over break causes a change in the 

depth of the zone that must be supported, so that an equation is needed which can 

be used to determine the depth of the zone that must be supported. In the 

correlation analysis, the highest overbreak was 24.84%. The resulting effect is that 

the overbreak increases, the yield zone also increases in depth, from the initial 

design 2,073 meters to 3,127 meters after overbreak. The equation obtained from 

the overbreak correlation and yield zone is    Y = 9.6727x
2
 - 6.751x + 21.129. 

Where Y is the maximum overbreak percent value that can be secured by a buffer. 

Recommendation equation Y = 9.6727x
2
 - 6.751x + 21.129 as a new parameter in 

the geotech department to provide buffer recommendations 

 

Keyword : Overbreak, Yield Zone, Correlation, Crusher, Geotech, Buffer, 

Underground Mine, Recommendation, Equation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang masalah 

PT. Freeport Indonesia (PTFI) merupakan salah satu perusahaan yang 

bergerak pada bidang pertambangan yang beroperasi di Indonesia dan mulai 

berproduksi pada tahun 1972. Bahan galian yang ditambang adalah endapan 

bijih  tembaga beserta bahan galian penyerta berupa emas dan perak. 

PT. Freeport Indonesia menggunakan dua sistem penambangan yaitu 

tambang terbuka (open pit) dan tambang bawah tanah (underground). 

Penambangan bawah tanah umumnya menggunakan metode block caving dan 

salah satu area yang dipersiapkan untuk menjalankan produksi pada akhir 

tahun 2018 adalah pada daerah GBC (Grasberg Block Cave). Pada metode 

block caving ini sebelum dilakukan penambangan bijih, dilakukan persiapan 

pembuatan lubang seperti lubang horizontal yang mengikuti badan bijih dan 

berfungsi sebagai jalan masuk, transportasi, serta lubang vertikal yang 

berfungsi untuk ventilasi dan jalur ore atau waste. Pertimbangan penggunaan 

metode ini adalah didasarkan pada kondisi batuan, letak dan bentuk dari 

endapan bijih. 

Tahapan development dan persiapan untuk produksi pada area GBC 

(Grasberg Block Cave) meliputi pembuatan terowongan dan fasilitas–fasilitas 

penunjang lainya. Fasilitas yang harus dibangun di dalam tambang bawah 

tanah GBC memiliki ukuran dan bentuk yang berbeda-beda dan disesuaikan 

pada fungsi dan peruntukannya masing-masing. 
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Salah satu fasilitas yang dibangun pada tambang bawah tanah GBC 

adalah Crusher. Crusher adalah alat yang digunakan untuk pemecah batuan 

menjadi ukuran yang lebih kecil sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan. 

Crusher yang digunakan pada area tambang bawah tanah GBC adalah Crusher 

jenis Gyratory. Crusher ini mulai dibangun pada tahun 2013 dan selesai pada 

tahun 2015. Crusher ini terletak di lokasi 601 pada level 2760-2700 mdpl. 

Terowongan pada area Crusher 601 memiliki dimensi yang lebih besar 

dibandingkan dengan area lainnya. Oleh karena dimensinya yang besar, maka 

penanganan dan penggunaan ground support juga berbeda. Setelah selesai di 

bangun pada tahun 2015 dan akan beroperasi pada akhir tahun 2018, area 

Crusher 601 harus dilakukan pemantauan berkala dan dilakukan analisis 

terhadap kondisi aktual di lapangan dan kesesuaian dengan desain.  

Pada proses pembukaan Crusher yang dilaksanakan pada tahun 2013 

sampai 2015, perusahaan  menggunakan peledakan untuk memecahkan batuan 

yang keras. Peledakan ini berdampak pada hasil dimensi ukuran terowongan 

yang terkadang melebihi atau kurang dari desain yang direncanakan.  

Ukuran yang melebihi desain atau biasa disebut Over break, maka akan 

terjadi perbedaan pada kedalaman area yang harus disangga atau biasa yield 

zone. Sedangkan rekomendasi yang dikeluarkan oleh departemen geotek 

berdasarkan dimensi atau ukuran terowongan dari desain awal, seperti pada 

salah satu bagian Crusher yaitu Unloading Station yang mempunyai dimensi 

13 meter tetapi aktual dimensi setelah peledakan menjadi 15 meter.  
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Over break adalah kelebihan ukuran antara desain terhadap kondisi aktual 

hasil peledakan terowongan di lapangan. Over break terjadi karna hasil 

peledakan tidak bisa dikontrol secara pasti pada ukuran lebih kecil seperti 

dalam centimeter. Selain karna peledakan, Over break juga terjadi karna 

setelah peledakan akan dilakukan proses Scalling atau menjatuhkan batuan-

batuan menggantung agar terowongan aman dari bahaya jatuhnya batuan. 

Setelah terjadi Over break, akibat  yang akan ditimbulkan adalah 

pengaruhnya terhadap Yield zone. Yield zone adalah zona plastis pada 

terowongan, biasa disebut juga sebagai zona yang harus diberikan 

penyanggaan. Yield zone ini penting diperhatikan karena sangat mempengaruhi 

dalam proses kedalaman zona yang akan diberikan penyanggaan pada tambang 

bawah tanah.  

 Over break ini tidak dimasukan kedalam parameter dari rekomendasi 

ground support yang dikeluarkan. Sehingga adanya kelebihan ukuran yang 

belum dimasukan kedalam perhitungan terhadap zona yang harus disangga. 

Dengan demikian perlu adanya kajian yang membahas tentang hal ini. Agar 

parameter Overbreak  ini bisa menghasilkan sebuah persamaan yang nantinya 

bisa menjadi rekomendasi bagi departemen geotech  dalam mengeluarkan 

rekomendasi ground support. Hal ini penting dilakukan agar kondisi yang 

direncakan dan kesesuaian di lapangan tidak mengalami masalah atau kendala 

dikemudian hari.  

Berdasarkan penjabaran diatas penulis mengangkat topik tugas akhir 

dengan judul : “Analisis Korelasi Over Break terhadap Yield Zone pada Area 
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601 Crusher Complex Tambang Bawah Tanah Grasberg Block Cave            

PT. Freeport Indonesia”. 

B. Identifikasi Masalah 

Merujuk pada latar belakang di atas penulis mengidentifikasi beberapa 

masalah diantaranya : 

1. Terjadinya perbedaan ukuran terowongan antara desain terhadap aktual di 

lapangan pada area 601 Crusher Complex yang merupakan fix facility yang 

dibuka dengan peledakan.  

2. Over break menyebabkan perubahan panjang zona yang harus diberikan 

penyanggaan 

3. Belum diketahui secara detail pengaruh Over break terhadap panjang zona 

yang harus diberikan penyanggaan. 

4. Belum adanya persamaan yang bisa dipakai oleh departemen geotech 

tentang pengaruh overbreak terhadap yield zone yang akan dijadikan 

perhitungan dalam penentuan panjang zona yang harus disangga. 

C. Batasan masalah 

Penelitian dilakukan dengan memberikan batasan terhadap masalah yang 

akan diteliti. Adapun batasan yang penulis tentukan adalah sebagai berikut :  

1. Penelitian hanya dilakukan pada area 601 Crusher Complex Tambang 

Bawah Tanah Grasberg Block Cave PT. Freeport Indonesia. 

2. Kriteria runtuhan yang digunakan adalah Generalized Hoek Brown. 

3. Penelitian ini mengabaikan pengaruh kondisi air tanah karena aktual di 

lapangan ditemukan pada kondisi kering . 
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4. Batuan yang diteliti adalah south-kali-diorite pada kondisi plastis. 

5. Data stress yang digunakan adalah stress tensor Grasberg block cave. 

6. Data sekunder yang digunakan dari divisi geoservices dan engineering  

PT. Freeport Indonesia. 

7. Pemodelan kondisi terowongan menggunakan Software Phase2. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dibuat agar mengetahui fokus pada penelitian untuk 

dapat mencari jawaban dari pertanyaan yang dimunculkan dengan maksud 

sebagai batasan dari kegiatan penelitian agar kegiatan lapangan lebih 

terorganisir dan efisien. 

 Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Berapa nilai persentase Over break yang terjadi pada area 601 Crusher  

Complex tambang bawah tanah Grasberg Block Cave? 

2. Bagaimana pengaruh Over Break terhadap Yield zone pada area 601 Crusher 

Complex tambang bawah tanah Grasberg Block Cave? 

3. Bagaimana pemodelan yang didapatkan dari pengaruh Over Break terhadap 

Yield Zone pada area 601 Crusher Complex tambang bawah tanah Grasberg 

Block Cave ? 

4. Bagaimana persamaan untuk pengaruh overbreak terhadap yield zone dalam 

perhitungannya terhadap kedalaman zona yang harus disangga? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mendapatkan nilai persentase Over break  dari area 601 Crusher Complex 

tambang bawah tanah Grasberg Block Cave. 
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2. Mengungkapkan pengaruh Over Break terhadap Yield Zone pada area 601 

Crusher Complex tambang bawah tanah Grasberg Block Cave. 

3. Menghasilkan pemodelan yang didapatkan dari pengaruh Over Break 

terhadap Yield Zone pada area 601 Crusher Complex tambang bawah tanah 

Grasberg Block Cave. 

4. Memberikan rekomendasi kepada perusahaan tentang persamaan pengaruh 

overbreak terhadap yield zone pada kedalaman zona yang harus di sangga 

pada area 601 Crusher Complex. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk beberapa pihak 

yaitu : 

1. Bagi Peneliti 

1) Dapat mengaplikasikan teori-teori yang didapatkan pada saat 

perkuliahan. 

2) Memberikan sumbangan pemikiran konseptual melalui pemahaman 

penalaran dan pengalaman terhadap pengembangan ilmu pengetahuan 

khususnya ilmu pertambangan serta dapat menjadi alternatif pemikiran 

dan pertimbangan bagi perusahaan. 

2. Bagi Perusahaan 

a. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi rekomendasi atau digunakan 

persamaan korelasi overbreak terhadap Yield Zone sesuai kebutuhan 

perusahaan yaitu PT. Freeport Indonesia. 
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b. Hasil dari analisis dan persamaan  bisa dipakai untuk pertimbangan 

dalam perhitungan zona yang harus disangga pada geoteknik tambang 

bawah tanah dan pembuatan Fix Facility selanjutnya. 

3. Bagi Pembaca 

a. Menambah wawasan ilmu pengetahuan dari setiap pembaca sehingga 

dapat memecahkan masalah yang terjadi di lapangan selanjutnya. 

b. Dapat menjadi pedoman dan acuan dalam melakukan penelitian 

selanjutnya serta menjadi referensi penulisan. 
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BAB V 

PENUTUP 

E. Kesimpulan 

1. Nilai Overbreak yang didapatkan pada area Crusher 601 kompleks adalah 

24,84% sebagai nilai tertinggi yang dihasilkan pada area penelitian. 

2. Pengaruh overbreak terhadap yield zone adalah semakin meningkatnya 

overbreak maka meningkat pula zona yield. Hal ini terbukti dengan 

pertambahan zona yield yang terjadi dari desain awal yaitu 2,073 meter 

menjadi 3,127  meter. 

3. Persamaan yang didapat dari korelasi overbreak dan yield zone adalah       

Y = 9.6727x
2
 - 6.751x + 21.129. Dimana Y sebagai nilai batas maksimum  

persen overbreak yang bisa diamankan oleh penyangga. 

4. Rekomendasi persamaan Y = 9.6727x
2
 - 6.751x + 21.129 sebagai 

parameter baru dalam departemen geotek untuk memberikan rekomendasi 

penyanggaan. 

F. Saran 

1. Memasukkan perhitungan persamaan overbreak maksimum dalam 

parameter penentuan rekomendasi ground support. 

2. Melakukan pemodelan dengan software tiga dimensi untuk perbandingan 

keakuratan hasil 

3. Melakukan pengecekan berkala terhadap area crusher setelah dilakukan 

pengoperasian dan produksi. 

4. Melakukan monitoring menggunakan ZF Scan untuk mengetahui kondisi 

batuan pada terowongan setelah dibangun. 
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